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Abstrak 

Pandemi global yang melanda dunia termasuk Indonesia, tidak hanya 
berdampak pada bisnis di perkotaan tetapi juga di pedesaan seperti 
menurunnya omzet penjualan. Perjanjian jual beli berbasis ekonomi digital 
merupakan salah satu solusi masyarakat pedesaan untuk memanfaatkannya 
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan mereka. Tujuan kegiatan ini adalah 
memberikan bimbingan teknis terkait dengan penerapan prinsip kejujuran 
dalam perjanjian jual beli berbasis ekonomi digital. Metode pelaksanaan 
dilakukan dengan cara ceramah dan diskusi serta dilanjutkan dengan praktik 
membuat iklan dengan aplikasi penggunaan gambar (canva) berisi prinsip 
kejujuran yang tujuannya untuk melindungi konsumen. Hasil dari bimbingan 
teknis menunjukkan bahwa peserta dapat membuat iklan dengan konten 
memberikan informasi yang jujur dan benar terkait dengan produk yang 
ditawarkan sesuai dengan peraturan. Namun dalam pelaksanaan pembuatan 
iklan berbasis ekonomi digital dalam menawarkan produk mengalami kendala 
karena keberadaan internet yang tidak stabil 
 
Kata kunci: prinsip kejujuran, perjanjian jual-beli, ekonomi digital, penawaran 
barang dan jasa 

Abstract 
The global pandemic that hit the world, including Indonesia, had not only an 
impact on businesses in urban areas but also in rural areas, such as a decline 
in sales turnover. The sale and purchase agreement based on the digital 
economy is one of the solutions for rural communities to be utilized in order to 
improve their welfare. The purpose of this activity is to provide technical 
guidance related to the application of the principle of honesty in sale and 
purchase agreements based on the digital economy. The implementation 
method is carried out by means of lectures and discussions and continued with 
the practice of making advertisements with the application of using images 
(canva) containing the principle of honesty which aims to protect consumers. 
The results of the technical guidance showed that participants were able to 
create advertisements with content providing honest and true information 
related to products offered in accordance with regulations. However, in the 
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implementation of making advertisement based on the digital economy in 
offering products, problems occured frequently due to the poor and unstable 
internet network in the village 
 
Keywords: principle of honesty, sale and purchase agreement, digital 
economy, offering of goods and services 
 

 
PENDAHULUAN 

Penyuluhan hukum dalam 
bentuk pendampingan diberikan 
untuk mengedukasi masyarakat 
desa Pulau Panggung, Semende 
Darat Laut, Kabupaten Muara Enim, 
Sumatera Selatan terkait dengan 
penerapan prinsip kejujuran dalam 
perjanjian jual beli berbasis ekonomi 
digital. Desa Pulau Panggung 
merupakan daerah penghasil kopi 
Robusta yang terkenal di Sumatera 
Selatan, (Nila Puspita, Sukardi, 
2020) dimana penawaran penjualan 
biji kopi/kopi bubuk (kopi semendo) 
yang sudah diolah sebelumnya 
dilakukan dengan cara 
konvensional. Namun dampak 
Pandemi Global Covid-19 
mempengaruhi omzet  penjualan 
(Sutrisni, 2020) tidak hanya di 
perkotaan tetapi juga pada 
pedagang kecil  di pedesaan 
(Maleha, Saluza and Setiawan, 
2021). Karena penawaran secara 
langsung (tatap muka) tidak dapat 
dilakukan secara optimal, maka 
untuk mengatasi kondisi ini 
masyarakat desa Pulau Panggung 
menggunakan penawaran berbasis 
ekonomi digital. Penawaran tersebut 
dilakukan masih dengan cara 
sederhana yaitu dengan 
memanfaatkan aplikasi whatsApp 

sebagai strategi pemasaran secara 
online (Dela Astria, 2021). 

Pendampingan dalam bentuk 
bimbingan teknis dilakukan oleh Tim 
Penyuluh Fakultas Hukum 
Universitas Sriwijaya dengan tujuan 
untuk mengedukasi masyarakat 
dalam memasarkan produk mereka 
secara online dengan menerapkan 
prinsip kejujuran. Adapun yang 
menjadi dasar kegiatan pengabdian 
ini adalah masyarakat di Desa 
Pulau Panggung hanya 
menawarkan produknya berbasis 
ekonomi digital.  Namun masih 
dengan cara sangat sederhana 
yaitu tanpa dilengkapi dengan 
gambar produk dan informasi 
terbatas terkait dengan produk yang 
ditawarkan (misalnya kondisi produk 
yang ditawarkan dalam bentuk 
kemasan tidak ada label tentang 
berat, harga, kadaluarsa, dan 
merek). Akibatnya produk yang 
ditawarkan oleh masyarakat 
pendampingan kepada konsumen 
berpengaruh dengan rendahnya 
jumlah pemesanan. Diharapkan 
setelah ada pendampingan ini, 
produk yang mereka tawarkan akan 
lebih banyak dikenal dan dipesan 
oleh konsumen. Dengan kata lain 
dapat meningkatkan omzet 



Jurnal Widya Laksana, Vol.11, No.2, Agustus 2022 

346 

 

masyarakat tersebut sebagai 
penjual pada masa pandemi global. 

Bantuan pendampingan 
tersebut dengan cara 
memperkenalkan aplikasi canva dan 
praktik menggunakan aplikasi canva 
yang dapat membantu mereka 
dalam menyiapkan gambar dan 
membuat konten terkait dengan 
label yang akan ditulis. Kontennya 
dituangkan dalam aplikasi Canva 
yaitu aplikasi program design online 
yang menyediakan berbagai tools 
atau alat editing untuk membuat 
berbagai desain grafis dengan 
mudah tanpa perlu mendesainnya 
dari awal dapat berbentuk poster, 
flyer, banner, atau cover. 

Selain itu aplikasi ini dapat 
digunakan  juga sebagai alat untuk 
editing foto (Supradaka, 2022). 
Aplikasi Canva dapat digunakan 
sebagai informasi atau iklan terkait 
dengan produk yang ditawarkan 
oleh penjual kepada pembeli. 
Prinsip kejujuran dalam transaksi 
jual beli perlu diterapkan yang 
tujuannya agar tidak merugikan 
pihak pembeli (Nizar, 2017). Prinsip 
kejujuran merupakan kewajiban 
pelaku bisnis dalam menawarkan 
barang atau jasa dalam bentuk iklan 
agar produk yang ditawarkan sesuai 
dengan isi iklan atau informasi yang 
disebutkan dalam konten tersebut 
(Putri Utami Dian Safitri, 2021).  
Untuk itu dalam etika berbisnis perlu 
ditanamkan nilai kejujuran agar 
tidak merugikan pihak lain yaitu 
pembeli (konsumen). Oleh karena 
itu diperlukan adanya bimbingan 

teknis kepada masyarakat desa 
Pulau Panggung dalam 
menerapkan prinsip kejujuran terkait 
dengan perjanjian jual beli berbasis 
ekonomi digital di masa pandemi 
covid-19 dengan cara pembuatan 
iklan yang berfungsi sebagai 
informasi. 
 
METODE 

Kegiatan Pengabdian 
Masyarakat dilaksanakan dalam 
bentuk penyuluhan hukum dengan 
sasaran adalah kaum milenial 
Karang Taruna di desa Pulau 
Panggung berjumlah 22 orang (3 
laki-laki dan 19 perempuan), 
dengan produk dalam bentuk jasa 
(bengkel dan penginapan) dan 
barang (baju, mainan anak-anak, 
kopi bubuk, sembako dan furniture). 
cara melakukan bimbingan teknis 
(bimtek) kepada masyarakat di desa 
Pulau Panggung dilakukan dengan 
2 (dua) metode yaitu presentasi dan 
diskusi serta tanya jawab.  

Metode presentasi digunakan 
dengan cara paparan dalam bentuk 
ceramah. Cara ini digunakan dalam 
rangka memberikan pemahaman 
kepada peserta penyuluhan 
mengenai penerapan prinsip 
kejujuran dalam perjanjian jual beli 
berbasis ekonomi digital. 
Selanjutkan dilakukan diskusi dalam 
bentuk tanya jawab. Kemudian 
dilanjutkan dengan bimbingan teknis 
praktik membuat Iklan 
menggunakan aplikasi canva. Iklan 
yang diajarkan adalah membuat 
konten dengan informasi yang jelas 
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dan jujur dalam menawarkan produk 
barang dan atau jasa.  

Setelah itu diajarkan isi teks 
yang akan dituangkan di gambar 
yang sudah dibuat berisi informasi 
terkait dengan penawaran barang 
atau jasa, misalnya harga, berat 
(netto) isi barang, kondisi 
barang/jasa dan harga barang yang 
diinfokan dalam gambar sesuai 
dengan barang dan/jasa yang 
ditawarkan melalui medsos 
Whatsapp. Dengan demikian 
kegiatan penyuluhan ini dapat 
memberikan edukasi dan respon 
yang positif kepada peserta 
penyuluhan dan memberikan hasil 
yang bermanfaat dalam 
menawarkan barang dan/jasa. 
Aplikasi Whatsapp yang digunakan 
dapat mempengaruhi volume 
penjualan yang terhubung melalui 
jaringan internet dimana konsumen 
dan pelaku bisnis dapat dengan 
mudah berinteraksi secara langsung 
(Philip Kotler, 2010)..  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perjanjian Jual Beli Berbasis 
Ekonomi Digital  
Ekonomi Digital  
Salah satu ciri era industri 4.0 
adalah digitalisasi di segala bidang, 
termasuk bidang ekonomi. Ekonomi 
digital dapat dimaknai sebagai 
seluruh kegiatan ekonomi yang 
dilakukan dengan memanfaatkan 
jaringan internet dan 
perangkat digital, (Subiakto, 2013) 
yang juga dapat menunjang 
kehidupan masyarakat di pedesaan. 

Ekonomi digital mampu membuat 
perubahan pada 
kegiatan ekonomi masyarakat dan 
bisnis, yang awalnya manual 
menjadi serba otomatis, sehingga 
memudahkan aktivitas masyarakat 
bisnis. Ekonomi digital yang 
didasarkan konsep data besar, 
internet untuk seluruh aktifitas, 
kecerdasan buatan, teknologi 
robotik dan sensor secara umum 
membawa transaksi ekonomi lebih 
cepat, lebih murah, lebih efektif  
(Idat, 2019). 

Pilar-pilar dasar ekonomi 
digital adalah infrastruktur teknologi 
(hardware, software, dan internet), 
e-business (proses organisasi 
melakukan aktifitas berbasis 
jaringan komputer) dan e-commerce 
seperti transaksi perdagangan 
secara internet (Mesenbourg, 2001).   
Ekonomi digital dapat dikatakan 
sebagai aktivitas ekonomi dan 
bisnis yang berbasis pada teknologi 
digital (Idat, 2019). Perkembangan 
Ekonomi digital telah memberikan 
pengaruh positif dan negatif bagi 
pembangunan Indonesia dalam 
berbagai transaksi ekonomi (Maria 
and Widayati, 2020). Pada saat ini 
banyak perusahaan yang 
melakukan promosi penjualan di 
media sosial atas produk yang 
dihasilkan sehingga perusahaan 
tersebut terbantu dalam promosi 
penjualan dan memperluas 
masyarakat mengetahuinya. Selain 
pemasangan iklan yang bersifat 
online banyak perusahaan yang 
mencoba mendapatkan keuntungan 
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dari promosi yang bersifat 
permanen namun tetap 
mengunggulkan penjualan yang 
mudah melalui media online (Maria 
and Widayati, 2020). 
 Sistem ekonomi berubah dari 
manual konvensional menjadi lebih 
modern. Konsep sederhana tentang 
perekonomian digital, meskipun 
belum baku namun merupakan 
bagian dari output ekonomi yang 
menggabungkan teknologi 
multiguna berbasis internet yang 
diterapkan dalam model bisnis 
barang atau jasa digital yang 
variatif.  

Perjanjian jual beli berbasis 
ekonomi digital sudah mulai 
digunakan di Desa Pulau Panggung 
dimana pada saat dilaksanakan 
bimbingan teknis (bimtek) dimana 
sebagian besar peserta diikuti oleh 
kaum perempuan. Namun belum 
disiapkan secara optimal. 
Penawaran barang dan/atau jasa 
dilakukan oleh mereka dengan 
menggunakan smartphone tanpa 
ada informasi yang lengkap 
terhadap produk tersebut seperti 
label yang disematkan pada produk. 
Penggunaan ekonomi digital oleh 
peserta bimtek masih sebatas 
dilakukan oleh kaum milenial. 
Walapun penawaran digunakan 
masih sederhana, namun konsep 
ekonomi digital sudah ada 
digunakan pada proses penawaran 
pada jual beli produk di daerah 
tersebut. Untuk itu perlu diarahkan 
dalam bentuk bimtek dengan 
menerapkan prinsip kejujuran dalam 

berbisnis. Dengan demikian 
ekonomi digital secara signifikan 
mampu memberikan kontribusi 
positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi (Nefo Indra Nizar dan 
Achmad Nur Sholeh, 2021) 
termasuk ekonomi di Desa Pulau 
Panggung. 
 
Prinsip Kejujuran Dalam Transaksi 
Jual Beli 
Dalam menjalankan sebuah bisnis, 
prinsip kejujuran perlu diterapkan 
dalam rangka melindungi pihak 
konsumen (pembeli). Kata “jujur” 
artinya benar, dapat dipercaya. Dengan 
kata lain, jujur adalah perkataan dan 
perbuatan sesuai  dengan  kebenaran 
(Muhammad Niza, 2017). Prinsip 
kejujuran berbasis ekonomi digital yang 
diterapkan seperti memasang gambar 
hasil kreatif sendiri terkait dengan 
penawaran barang atau jasa sebagai 
salah satu contoh kejujuran dalam arti 
tidak menggunakan hasil gambar dari 
pihak lain. Demikian juga dalam 
menuliskan keterangan pada gambar 
tersebut, barang atau jasa yang 
ditawarkan harus sesuai dengan 
keadaan barang atau jasa yang 
ditampilkan. Sehingga barang yang 
dikirimkan atau jasa yang digunakan 
oleh konsumen, harus sesuai dengan 
informasi yang dibuat.  

Dalam melaksanakan bimtek ini 
tim penyuluh memberikan arahan 
kepada peserta penyuluhan dimana 
pada saat membuat konten dalam 
gambar yang digunakan dengan 
aplikasi canva harus sesuai dengan 
informasi yang ada pada gambar yang 
dibuat. Selain itu diberikan edukasi 
kepada peserta bimtek terkait dengan 
penawaran barang dan/atau jasa, jika 
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ada pesanan dari pembeli, maka 
sebagai pihak yang menawarkan tidak 
boleh mengirim barang atau jasa yang 
tidak sesuai dengan yang ditawarkan, 
misalnya mengirimkan barang yang 
rusak, cacat atau kadaluarsa karena 
hal itu dapat merugikan konsumen. 
Prinsip kejujuran perlu diterapkan 
walaupun konsumen tidak melihat 
secara langsung barang dan atau /jasa 
yang ditawarkan pada saat 
pemesanan. Barang yang dijual 
hendaklah sesuai dengan yang ada 
pada gambar yang dikirim melalui 
whatsapp. Untuk itulah penjual 
hendaklah bersikap jujur dalam 
melakukan transaksi. 
       Menerapkan prinsip kejujuran 
dalam kegiatan bisnis dapat 
memberikan dampak positif bagi 
penjual, dimana perilaku jujur akan 
meningkatkan kepercayaan pembeli 
terhadap penjual. Ketika tingkat 
kepercayaan pembeli tinggi, maka 
pembeli akan melakukan pembelian 
ulang kepada penjual. Otomatis omzet 
penjualan akan meningkat dan tentu 
saja memberikan keuntungan yang 
besar bagi penjual. Promosi merupakan 
salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi omzet atau volume 
penjualan (Swastha, 2001). Promosi 
merupakan kombinasi atas periklanan 
dan publisitas dimana promosi 
penjualan bertujuan untuk 
meningkatkan volume penjualan 
(Danang Sunyoto, 2015). Sebagai 
pengguna ekonomi digital perlu 
mengedepankan selain prinsip 
kejujuran juga prinsip kepercayaan 
dalam menggunakan sistem online 
(Maharani, 2019). 
           Pihak yang diuntungkan dari 
penerapan prinsip kejujuran oleh 

penjual adalah si pembeli yang merasa 
puas dengan transaksi yang telah 
dilakukan karena sikap jujur dari 
penjual. Sebaliknya, jika penjual tidak 
menerapkan prinsip kejujuran saat 
melakukan kegiatan bisnisnya, maka 
akan memberikan dampak negatif 
terhadap bisnisnya. Pembeli akan 
merasa kecewa dan akan berakibat 
hilangnya kepercayaan terhadap 
penjual yang pada akhirnya berdampak 
pembeli tidak akan melakukan 
pembelian ulang. Pada saat dilakukan 
pendampingan teknis pada karang 
taruna di Desa Pulau Panggung, belum 
ada klaim dari pihak konsumen terkait 
dengan kerugian konsumen. Namun 
setidaknya mereka sudah dibekali ilmu 
dalam menawarkan produk, hendaknya 
tetap menerapkan prinsip kejujuran 
agar tidak terjadi sengketa. 
Untuk itu dalam bimtek diberikan 
edukasi pentingnya menerapkan prinsip 
kejujuran kepada peserta penyuluhan 
seperti yang dilaksanakan pada 
Gambar 1. 
 
 
 
               
    

          
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Bimtek Penerapan Prinsip 
Kejujuran dalam perjanjian jual beli 
berbasis ekonomi digital di Desa Pulau 
Panggung 
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Pada transaksi jual beli, 
prinsip kejujuran dalam memberikan 
informasi sangat  diperlukan oleh 
pembeli (Kristianto Dwi 
Estijayandono, Siradjuddin, 2019). 
Sebagai konsumen atau pembeli 
mempunyai hak untuk mendapatkan 
Informasi yang benar dan jujur 
mengenai kondisi dan jaminan 
barang dan/ atau jasa yang 
ditawarkan oleh penjual (Pasal 4 
Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 
tentang Perlindungan Konsumen).  
Hak Konsumen adalah kewajiban 
yang harus diberikan oleh pelaku 
usaha (penjual) yaitu berkewajiban 
untuk memberikan informasi yang 
benar dan jujur tentang kondisi 
barang dan/atau jasa. (Pasal 7 a 
dan b Undang-Undang No. 8 Tahun 
1999 tentang Perlindungan 
Konsumen, 1999). Selain itu pelaku 
usaha (penjual) dalam menawarkan 
barang dan/atau jasa yang ditujukan 
untuk diperdagangkan dilarang 
menawarkan, mempromosikan, 
mengiklankan atau membuat 
pernyataan yang tidak benar atau 
menyesatkan mengenai harga atau 
tarif suatu barang dan/atau jasa. 
Pada posisi inilah tim penyuluh 
memberikan edukasi dalam 
membuat konten pada aplikasi 
Canva yang berfungsi sebagai iklan 
dalam memberikan informasi yang 
jujur terhadap produk yang 
ditawarkan berbasis ekonomi digital. 
Adapun tahap-tahap menggunakan 
aplikasi canva seperti dijelaskan 
pada Gambar 2, yaitu Langkah 
pertama adalah melakukan 

download aplikasi canva di 
smartphone peserta masing-
masing, selanjutnya pilih desain 
promo, kemudian edit semua teks 
sesuai promosi, setelah itu klik 
desain dan ganti dengan gambar 
produk yang diinginkan.  Setelah itu 
klik icon dan disimpan, maka akan 
didapat desain yang dikehendaki 
siap untuk digunakan dalam 
menawarkan produk yang juga 
berfungsi sebagai iklan. 

 

 
 

Gambar 2. Skema penggunaan aplikasi 
canva dalam konten prinsip kejujuran 

Kewajiban pelaku usaha 
adalah beritikad baik dan 
memberikan informasi yang benar 
dan jujur (Pasal 7 a dan b) Undang-



Jurnal Widya Laksana, Vol.11, No.2, Agustus 2022 

351 

 

Undang No. 8 Tahun 1999 tentang 
Perlindungan Konsumen). Apabila 
pelaku usaha tidak beritikad baik 
dan memberikan informasi yang 
tidak jujur berarti telah melakukan 
pelanggaran seperti yang 
disebutkan dalam Pasal 62 ayat (1) 
Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 
tentang Perlindungan Konsumen, 
yaitu  memperdagangkan barang 
dan/atau jasa tidak sesuai informasi 
yang ada dalam konten seperti 
berat bersih atau isi bersih (netto); 
tidak sesuai dengan ukuran, takaran 
atau timbangan; tidak sesuai 
dengan janji yang dinyatakan dalam 
label; tidak mencantumkan tanggal 
kadaluarsa; atau 
memperdagangkan barang yang 
rusak atau cacat, maka kepada 
pelaku usaha wajib menarik 
peredaran barang tersebut.  Kepada 
pelaku usaha yang melanggar apa 
yang dilarang tersebut dikenakan 
pidana penjara paling lama 5 tahun 
dan denda paling banyak 2 miliar 
rupiah. Dengan demikian peserta  
bimtek sudah mengetahui dan 
memahami larangan tersebut 
sehingga tidak melakukan hal-hal 
yang dilarang dalam peraturan 
perundang-undangan. 

Kejujuran merupakan salah 
satu etika bisnis yang harus 
diterapkan tidak saja oleh penjual 
tetapi juga kepada pembeli dalam 
melakukan transaksi jual beli. 
(Kristianto Dwi Estijayandono, 
Siradjuddin, 2019).  Penjual dan 
pembeli sejatinya melakukan 
transaksi sesuai dengan perjanjian 

atau ketentuan yang disepakati 
(Suhendi, 2014) sebagai 
pemenuhan prinsip konsensualitas. 

Adapun setelah diberikan 
teori-teori seperti yang sudah 
disebutkan di atas, ketika dilakukan 
pendampingan praktik pembuatan 
gambar dan konten dengan 
menggunakan aplikasi canva, 
semua peserta pendampingan 
dapat menyiapkan gambar sesuai 
dengan produk yang dijual dan 
dapat membuat konten/label yang 
berisikan informasi terkait dengan 
produk yang ditawarkan. Hanya saja 
dalam menyiapkan gambar dan 
konten pada saat pendampingan 
ada sedikit hambatan terkait dengan 
infrastuktur jaringan internet yang 
kurang maksimal/trafik internet 
(Khoirunnisaa, 2020). Akibatnya jika 
mereka mendownload aplikasi 
menjadi tidak lancar. 

 
Tantangan Digital Ekonomi di 
Indonesia 

saat ini ekonomi digital terus 
berkembang tidak terkecuali di 
Indonesia, hal ini ditandai dengan 
meningkatnya pengguna internet. 
Awal tahun 2021 pengguna internet 
di Indonesia mencapai 202,6 juta 
jiwa, dimana terjadi peningkatan 
sebesar 15,5 % jika dibandingkan 
pada Januari 2020 (Imma 
Rokhmatul Aysa, 2021). Terlebih 
masa Pandemi Covid-19 telah 
merubah mekanisme pelayanan 
barang juga jasa dan perilaku 
konsumen.  Pelaku bisnis (penjual) 
tidak hanya di perkotaan tetapi juga 
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di pedesaan, sehingga perlu 
menyelaraskan kebiasaan baru 
kepada konsumen (pembeli) dari 
model jual beli konvensional 
menjadi e-commerce atau online. 

Revolusi Industri 4.0 
mendorong berbagai negara di 
dunia untuk terus berinovasi dalam 
ranah perekonomian digital.  
Bahkan saat ini di Jepang sudah 
dikenal era industri 5.0 yang 
berbasis kepada “super smart 
society yang intinya mengarahkan 
keseimbangan antara komunitas 
manusia dan otomasi dalam 
mewujudkan kehidupan yang lebih 
baik (Idat, 2019). Ekonomi digital 
masih menjadi tantangan bagi 
sebagian pengusaha, karena bagi 
mereka yang mampu beradaptasi, 
maka keuntungan berlipat ganda 
akan didapatkan. Sebaliknya, 
pengusaha yang belum mampu 
mengikuti kecanggihan 
perkembangan zaman bukan tidak 
mungkin akan jauh ketinggalan. 
Anak-anak muda menjadi kelompok 
yang sangat antusias menggeluti 
bisnis berbasis digital (Nidya Waras 
Sayekti, 2018).  Keadaan ini juga 
tergambar pada masyarakat di Desa 
Pulau Panggung pada saat 
dilakukan bimtek, dimana ekonomi 
digital mulai digunakan oleh peserta 
anak muda kaum milenial walaupun 
masih dengan cara sederhana 
dalam menawarkan produknya. 
Peserta bimtek lebih banyak diikuti 
oleh kaum perempuan (90%). 
Sementara itu peserta yang 
menawarkan produknya secara 

online hanya 27 %.  Sedangkan 
jenis produk yang ditawarkan 86% 
lebih banyak dalam bentuk  barang 
seperti kopi, makanan dan pakaian 
dibandingkan dengan penawaran 
jasa. Dengan adanya bimtek ini 
diharapkan ke depan banyak kaum 
milineal menularkan kepada yang 
lain untuk mengikuti jejak yang 
sudah dilakukan oleh peserta 
bimtek  untuk menawarkan produk 
berbasis ekonomi digital dalam 
situasi masih pandemic.  

Melakukan inovasi dan 
mengikuti perkembangan yang ada 
tidak selalu mudah. Ada berbagai 
macam tantangan yang dihadapi 
dalam investasi ekonomi digital di 
Indonesia, antara lain cyber 
security, persaingan yang semakin 
ketat, pembangunan sumber daya 
manusia, ketersediaan akses 
internet yang mumpuni dan regulasi 
yang belum mengikuti 
perkembangan zaman 
(Kementerian Investasi/BKPM, 
2017).  

Cyber Security, sangat 
diperlukan untuk menjaga 
kestabilan dalam transaksi. Dengan 
prinsip kejujuran akan memberikan 
dampak positif dalam persaingan 
yang semakin ketat.  Arus transaksi 
online yg semakin meningkat setiap 
tahun di Indonesia, menjadi celah 
baru bagi pihak yang tidak 
bertanggung jawab untuk 
melakukan penyerangan terhadap 
global cyber. Untuk itu pemerintah 
perlu membentuk sistem keamanan 
internet tingkat tinggi guna menjaga 



Jurnal Widya Laksana, Vol.11, No.2, Agustus 2022 

353 

 

transaksi berbasis ekonomi digital. 
Demikian juga dengan persaingan 
yang semakin ketat, perlu 
ditingkatkan kualitas produk lokal 
agar dapat bersaing dengan produk 
luar. Ditambah lagi saat ini masih 
minimnya produk dari UMKM yang 
masuk pada ranah e-commerce 
(Trulline, 2021). Untuk itu perlu 
adanya pembinaan agar produk 
lokal dapat bersaing dengan produk 
luar baik dari segi kualitas maupun 
harga. Begitu juga dengan sumber 
daya manusia perlu ditingkatkan 
agar masyarakat bijak dalam 
mengunakan teknologi dan 
penguasaan teknologi. Faktor lain 
yang tidak kalah pentingnya adalah 
infrastruktur, dalam hal ini adalah 
ketersediaan akses internet yang 
mumpuni untuk seluruh wilayah. 
Sebab, akses internet sangat 
memengaruhi tingkat keberhasilan 
penggunaan transaksi pada 
ekonomi digital di Indonesia 
termasuk di pedesaan seperti di 
desa Pulau Panggung. Akses 
internet merupakan salah satu 
tantangan yang dihadapi oleh 
peserta bimtek karena akses 
internet masih belum stabil.  

 
KESIMPULAN 
Bimbingan teknis penerapan prinsip 
kejujuran dalam perjanjian jual beli 
berbasis ekonomi digital di desa 
Pulau Panggung sebagai salah satu 
cara mengedukasi masyarakat 
bisnis di pedesaan untuk lebih bijak 
dalam menggunakan aplikasi 
teknologi yang tujuannya adalah 

untuk mempermudah transaksi.  
Prinsip Kejujuran merupakan salah 
satu etika bisnis baik dalam 
transaksi perjanjian jual beli secara 
konvensional maupun berbasis 
ekonomi digital. Untuk itu Prinsip 
kejujuran memberkan konsekuensi 
terhadap perlindungan konsumen 
sebagai pembeli dalam memperoleh 
haknya.  Sementara disisi lain 
merupakan kewajiban pelaku usaha 
untuk bertindak jujur dalam 
penawaran barang dan/ atau jasa.  
Kedepan masih memerlukan 
sosialisasi kepada para pebisinis 
yang banyak dimanfaatkan oleh 
kaum muda untuk meningkatkan 
lagi model pemasaran berbasis 
ekonomi digital agar dapat 
meningkatkan lagi kesejahteraan 
mereka.   
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